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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap
budaya patriarki dengan perilaku menyalahkan diri pada korban pelecehan
seksual. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu adanya hubungan positif
antara persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri pada
perempuan korban pelecehan seksual yang berada pada rentang usia dewasa
awal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik sampling insidental. Subjek pada penelitian ini berjumlah
100 orang perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual dan berada
dalam rentang usia 18-30 tahun. Alat ukur yang digunakan dalam peneitian ini
yaitu Rape Attribution Questionnaire (RAQ) oleh Frazier (2002) yang terlebih
dahulu diterjemahkan dan skala persepsi terhadap budaya patriarki. Analisis data
dilakukan menggunaka uji Spearman Rho dengan hasil r=0,013 dan signifikansi
0,899 sehingga hipotesis ditolak. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku
menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual.

Kata kunci: Perilaku menyalahkan diri, Persepsi terhadap budaya patriarki,
Pelcehan seksual
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Abstract

This study aims to determine the correlation between perceptions of patriarchal
culture and self-blame behavior on victims of sexual harassment. The hypothesis
proposed in this study is that there is a positive relationship between perceptions
of patriarchal culture and self-blame behavior in women victims of sexual
harassment who are in the early adulthood age range. The research method used
in this study is a quantitative research method. The sampling technique used in
this research is the incidental sampling technique. The subjects in this study were
100 women who had experienced sexual harassment and were in the age range
of 18-30 years. The measuring instrument used in this research is the Rape
Attribution Questionnaire (RAQ) by Frazier (2002) which was first translated to
Indonesian and the scale of perception of patriarchal culture. Data analysis was
carried out using Spearman Rho test with the results of r = 0.013 and a significance
of 0.899 so that the hypothesis was rejected. The conclusion of this study is that
there is no significant correlation between perceptions of patriarchal culture and
self-blame behavior on victims of harassment.

Keywords: sef-blame, perception of patriarchal culture, sexual harassment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kasus pelecehan seksual banyak terjadi di Indonesia dan dunia. Dalam kasus-
kasus tersebut, sering kali korban justru disalahkan atas kejadian yang
menimpanya. Contoh nyata dari hal tersebut yaitu kasus kekerasan yang dialami
oleh penumpang KRL di Jakarta. Pada kasus tersebut, korban yang melaporkan
kejadian yang dialaminya pada petugas justru dianggap tidak bertanggung jawab
karena tidak membawa bukti serta tidak dapat menjaga dirinya. Petugas juga tidak
mempercayai cerita korban maupun teman korban yang menjadi saksi (dilansir
dari kompas.com pada 18 April 2022). Lebih lanjut, petugas yang menerima
laporan tersebut tidak menganggap serius laporan korban dan menganggap hal
tersebut sebagai hal wajar yang seringkali menimpa perempuan (dilansir dari

kompas.com pada 18 April 2022).

Bentuk pelecehan seksual juga dapat dialami oleh individu dalam
kehidupan sehar-hari. Hal ini dapat dilihat melalui hasil wawancara yang dilakukan
peneliti kepada tiga perempuan yang pernah mengalami bentuk pelecehan
seksual. Subjek pertama berinisial WM berusia 22 tahun. Subjek WM mengatakan
bahwa dirinya pernah mengalami bentuk pelecehan seksual yaitu cat calling.
Subjek WM mengatakan dirinya mengalami bentuk pelecehan seksual tersebut
ketika dirinya sedang berjalan di lingkungan tempat tinggalnya. Subjek kedua
berinisial KL dan berusia 21 tahun. Subjek KL mengatakan bahwa dirinya

mengalami bentuk pelecehan seksual berupa eksibisionis. Subjek KL mengatakan



dirinya mengalami bentuk pelecehan seksual tersebut ketika dirinya sedang

berjalan-jalan di kompleks perumahan dimana KL tinggal.

Subjek ketiga yang juga pernah mengalami bentuk pelecehan seksual
dalam aktivitas sehari-hari yaitu subjek SA yang berusia 23 tahun. Subjek SA
mengatakan dirinya mengalami bentuk pelecehan seksual berupa pandangan
bernuansa seksual. Subjek SA mengatakan dirinya mengalami bentuk pelecehan
tersebut ketika dirinya sedang makan disebuah rumah makan. Lebih lanjut, Subjek
SA mengatakan saat itu dirinya sedang menggunakan celana pendek dan pelaku
terus menerus memberikan pandangan bernuansa seksual. Berdasarkan hal ini,
dapat dilihat bahwa bentuk pelecehan seksual dapat dialami dalam kehidupan

sehari-hari yang dekat dengan individu.

Hal yang dialami oleh penumpang KRL tersebut dapat disebut sebagai victim
blaming. Tracy (dalam Raphael, 2013) mengatakan victim blaming adalah suatu
tindakan menyalahkan korban karena korban dinilai telah melakukan suatu
tindakan atau berada pada suatu kondisi dan situasi yang mengakibatkan dirinya
pantas mengalami kejadian tersebut. Menurut Campbell & Raja (dalam Wulandari
& Krisnani, 2020) beberapa bentuk victim blaming yang sering kali dialami oleh
korbannya yaitu tidak mempercayai cerita korban, menyalahkan korban, dan
merendahkan dampak pasca kejadian yang dialami korban. Victim blaming juga
dapat berupa argumen pembenaran ataupun tindakan membela diri yang
dilakukan pelaku terhadap korban (Lila, Oliver, Catala-Mifana, Galiana, dan

Gracia, 2014).



Alfi & Halwati (2019) mengatakan victim blaming seringkali terjadi terutama
pada kasus kejahatan sosial termasuk pelecehan seksual pada anak terlantar,
perempuan, dan lansia. Victim blaming seringkali dialami oleh individu yang
pernah mengalami pelecehan seksual (Gravelin, Biernat, dan Bucher, 2019).
Victim blaming pada individu yang mengalami pelecehan seksual dapat dilihat
melalui contoh kasus mahasiswa Universitas Riau berinisial L, dimana korban
dituduh bersalah oleh pelaku dan dilaporkan atas pencemaran nama baik (dilansir
dari kompas.com, pada 20 April 2022). Victim blaming tidak hanya dapat dilakukan
oleh individu lain, namun korban juga dapat menyalahkan dirinya sendiri atas

kejadian yang menimpanya.

Hal ini sejalan dengan perkataan Siefkes-Andrew & Alexopoulos (2019) yang
mengatakan bahwa seringkali individu yang mengalami pelecehan seksual juga
terus-menerus menyalahkan dirinya atas kejadian yang dialaminya. Contoh yang
dapat diambil terkait hal ini yaitu kasus yang terjadi seorang mahasiswa
Universitas Gadjah Mada berinisial A, dimana korban mengalami pelecehan
seksual namun karena adanya pandangan tertentu yang mendiskriminasi, hal ini
kemudian membuat korban sempat percaya bahwa dirinya bersalah dan tidak lagi
berharga karena telah mengalami bentuk pelecehan seksual, namun akhirnya
korban mendapat pertolongan dan dapat bangkit kembali (dilansir dari bbc.com,

pada 31 maret 2022).

Kasus pelecehan seksual sendiri banyak ditemui terjadi pada perempuan di
ruang publik, fasilitas publik, maupun komunitas. Hal ini sejalan dengan data dari
catatan tahunan (CATAHU) komnas perempuan pada tahun 2021 tercatat
sebanyak 1731 kasus kekerasan terhadap perempuan di ruang publik dan

komunitas, bentuk kekerasan yang paling menonjol yaitu kekerasan seksual,



termasuk pelecehan seksual dengan jumlah kasus sebanyak 962 kasus. Selain
itu, pelecehan seksual kerap terjadi pada perempuan pada usia yang digolongkan
muda. Data ini didapat melalui survei yang diadakan oleh WHO bekerjasama

dengan beberapa lembaga lainnya (dilansir dari Kompas.com, 10 Maret 2021).

Menurut Lorenz dan O’Callaghan (2020) korban pelecehan seksual
perempuan di ruang publik seperti kantor, sekolah, dan ruang publik lainnya
kebanyakan berusia 18 hingga 30 tahun. Hal ini juga dibuktikan dengan data
Komnas perempuan yang menemukan peningkatan kasus kekerasan seksual,
termasuk pelecehan seksual di ruang publik dan komunitas sebanyak 181 kasus
pada tahun 2021 (dilansir dari Komnas Perempuan.go.id, 5 Maret 2021). Rentang
usia 18 hingga 30 tahun menurut Cohen dkk dalam Santrock (2012) dikategorikan
dalam kelompok usia dewasa awal. Kelompok dewasa awal merupakan kelompok
yang berkaitan erat dengan banyak ruang publik dan fasilitas publik dimana

banyak terjadi kasus pelecehan seksual.

Raphael (2013) mengatakan bahwa seringkali individu yang mengalami
pelecehan seksual cenderung merasa dirinya bertanggung jawab atas pelecehan
seksual yang dialaminya. Lebih lanjut Raphael (2013) juga mengatakan bahwa
korban juga seringkali percaya bahwa perkataan orang-orang disekelilingnya
bahwa dirinya pantas mengalami pelecehan seksual karena kelalaianya sendiri.
Hal ini kemudian dapat memunculkan dampak negatif pada individu tersebut.
Dampak negatif yang dapat muncul pada individu yaitu menurunnya kesehatan,
kesejahteraan psikis yang rendah, munculnya gejala depresi, serta munculnya

perilaku kesehatan berisiko seperti konsumsi alkohol berlebih (Pegram, 2018).



Saputra (2018) mengatakan dampak negatif lain yang akibat perilaku
menyalahkan diri yang dapat muncul yaitu timbulnya stress, depresi berkelanjutan,
dan juga percobaan bunuh diri pada individu. Selain itu, dampak negatif akibat
perilaku menyalahkan diri sendiri yang dapat muncul yaitu menurunya kesehatan
fisik akibat stres berlebih, gangguan tidur, menurunnya kualitas hidup, dan
hilangnya kepercayaan diri pada diri individu tersebut (Raphael, 2013). Dampak
negatif dari perilaku menyalahkan diri sendiri pada individu yang mengalami
pelecehan seksual dapat mengganggu tugas perkembangannya. Siefkes-Andrew
& Alexopoulos (2019) mengatakan bahwa dampak negatif yang muncul dari
perilaku tersebut membuat individu tidak memperoleh penanganan yang

diperlukan sehingga individu tidak dapat mengembangkan dirinya dengan baik.

Hal ini menjadi penting karena pada usia dewasa awal individu berada pada
tingkat akhir studi dan mulai memasuki dunia kerja (Santrock, 2012). Individu perlu
mengembangkan dirinya dengan baik agar individu dapat siap memasuki dunia
kerja dengan baik. Perilaku menyalahkan diri sendiri pada individu yang
mengalami pelecehan seksual dapat muncul karena dipengaruhi oleh adanya
budaya tertentu seperti budaya patriarki di masyarakat. Budaya patriarki
merupakan sebuah perspektif yang mengakibatkan adanya dominasi pria pada
semua peran dalam sistem sosial, yang mengakibatkan peran perempuan dalam
aspek sosial, agama, ekonomi, politik dan budaya menjadi terabaikan (Purwanti,
2017). Budaya patriarki memberikan pandangan bahwa laki-laki lebih kuat dan

berkuasa dibanding perempuan.

Jauhariyah (2017) mengatakan bahwa budaya patriarki memunculkan
pandangan perempuan sebagai individu yang inferior dibandingkan laki-laki, hal

ini menimbulkan pandangan yang seolah-olah membuat perempuan merupakan



individu yang lemah sehingga perempuan dinilai wajar untuk mengalami
pelecehan seksual. Dalam penelitiannya Indainanto (2020) mengatakan bahwa
adanya dominasi laki-laki pada perempuan mengakibatkan pelecehan seksual
yang dilakukan oleh laki-laki pada perempuan dianggap sebagai hal yang wajar.
Orchowski, dkk (2018) mengatakan bahwa persepsi ini tidak hanya dimiliki oleh
laki-laki namun seringkali juga dimiliki oleh perempuan, terutama pada perempuan
yang tinggal di lingkungan atau masyarakat yang masih memegang budaya
patriarki. Hubungan ideal yang diharapkan muncul antara laki-laki dan perempuan
yaitu adanya sikap saling menghormati dan menghargai. Hal ini diperlukan agar
laki-laki dan perempuan dapat mendapatkan hak dan kewajiban yang adil dalam
masyarakat. Menurut Taylor (2020) hubungan laki-laki dan perempuan yang dapat

saling menghargai dapat menciptakan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lutz-Zois dkk
(2015) dengan partisipan sejumlah 100 mahasiswa di Universitas Midwest,
menjelaskan budaya patriarki yang bersifat subjektif dapat mempengaruhi sikap
individu terhadap pelecehan seksual. Dalam penelitianya, Orchowski, dkk (2018)
mengatakan bahwa pandangan tradisional terkait peran gender dalam budaya
patriarki dapat memperkuat dampak negatif dari pelecehan seksual dan membuat
perempuan menjadi rentan untuk menyalahkan dirinya sendiri dan kesulitan pulih
dari dampak negatif akibat pelecehan seksual. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Schwark & Bohner (2019) menjelaskan bahwa perempuan yang mengalami
pelecehan seksual dan menganggap bahwa dirinya bersalah atas hal tersebut
menunjukan adanya dampak negatif seperti kehilangan kepercayaan diri,

kehilangan kontrol atas dirinya sendiri, dan kesulitan mengatasi stres.



Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carretta &
Szymansky (2019) yang menunjukan bahwa perempuan yang memiliki
pemahaman terkait feminisme dan tidak menganut budaya patriarki menunjukan
perilaku menyalahkan diri sendiri yang lebih rendah dibandingkan dengan
perempuan yang menganut budaya patriarki setelah mengalami pelecehan
seksual. Lebih lanjut, dalam penelitianya, Carreta & Szymansky (2019) juga
mengatakan bahwa perilaku menyalahkan diri sendiri pada perempuan yang
mengalami pelecehan seksual dapat meningkatkan peluang individu tersebut
mengalami PTSD dan gangguan psikologis lainya. Cusmano (2018) dalam
penelitianya juga menyebutkan bahwa persepsi terhadap budaya patriarki pada
diri individu dapat membuat perempuan merasa dirinya tidak berharga ataupun
rendah diri. Hal ini kemudian dapat memunculkan perilaku menyalahkan diri
sendiri ketika individu tersebut mengalami bentuk pelecehan seksual (Cusmano,

2018).

Dalam penelitian Cusmano (2018) juga mengatakan bahwa perempuan
yang mengalami bentuk pelecehan seksual yang juga memiliki budaya patriarki
seringkali disalahkan dan juga menyalahkan dirinya sendiri dan merasa bahwa
dirinyalah penyebab individu tersebut mengalami kejadian tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh Peter-Hagene & Ullman (2016) menunjukan bahwa adanya
pengaruh budaya dan pemahaman terhadap patriarki diamana perempuan
dipandang sebagai individu yang lemah dan tidak mampu mempertahankan
dirinya dapat meningkatkan peluang individu yang mengalami pelecehan seksual
untuk menyalahkan dirinya sendiri. Lebih lanjut, Peter-Hagene & Uliman (2016)

juga mengatakan bahwa perilaku menyalahkan diri pada individu yang mengalami



pelecehan seksual dapat membuat individu memiliki peluang lebih besar untuk

memiliki gejala PTSD, depresi, dan masalah emosional lainya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
menyalahkan diri sendiri seringkali muncul pada perempuan yang mengalami
pelecehan seksual. Perilaku menyalahkan diri tersebut lebih sering ditemui ada
individu yang memiliki budaya patriarki atau berada pada lingkungan yang
menganut budaya patriarki (Cusmano, 2018). Selain itu, banyak dampak negatif
yang dapat muncul dari perilaku tersebut. Individu yang menyalahkan dirinya
sendiri setelah mengalami pelecehan seksual. Dampak negatif yang dapat muncul
yaitu gejala PTSD, hilangnya kepercayaan diri, dan juga masalah emosional lainya
(Schwark & Bohner, 2019). Tidak hanya itu, dampak negatif dari menyalahkan diri
sendiri dapat memperburuk dampak negatif akibat bentuk pelecehan seksual yang

dialaminya (Saputra, 2018).

Banyaknya kasus pelecehan seksual dan dampak negatif yang muncul
akibat pengalaman individu terkait pelecehan seksual serta perilaku menyalahkan
diri sendiri yang seringkali muncul bersamaan dengan hal tersebut, membuat
diperlukannya upaya lebih untuk memahami topik tersebut. Upaya untuk lebih
memahami hal ini dapat dilakukan melalui melalui penelitian-penelitian terhadap
faktor-faktor yang mungkin berpengaruh ataupun berhubungan dengan hal ini,
termasuk persepsi yang dimiliki individu terkait budaya patriarki. Penelitian perlu
untuk dilakukan agar perilaku menyalahkan diri pada individu yang pernah
mengalami pelecehan seksual dapat dipahami dengan baik sehingga perilaku

tersebut dapat diturunkan.



Hal ini perlu dilakukan agar dampak negatif yang dapat muncul akibat
perilaku menyalahkan diri sendiri pada individu yang mengalami bentuk pelecehan
seksual dapat dicegah ataupun setidaknya tidak mengalami peningkatan. Dampak
negatif yang dapat muncul seperti masalah emosional dan psikologis dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari individu (Raphael, 2013). Selain itu, dampak
negatif dari perilaku tersebut juga dapat membuat individu tidak memperoleh
penanganan yang tepat dan juga menghambat individu untuk dapat
mengembangkan dirinya sendiri (Siefkes-Andrew & Alexopoulos, 2019). Individu
pada rentang usia 18 hingga 30 tahun berada pada usia dewasa awal dimana
individu berada pada tingkat akhir studi dan mulai memasuki dunia kerja (Santrock,
2012). Oleh karena itu, penting bagi individu yang berada pada usia dewasa awal
untuk dapat mengembangkan dirinya dengan baik sehingga siap memasuki dunia

kerja.

Penelitian ini akan berfokus pada perilaku menyalahkan diri sendiri pada
perempuan dalam rentang usia dewasa awal yang mengalami bentuk pelecehan
seksual dan persepsinya terkait budaya patriarki. Hal ini berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Peter-Hagene & Ulliman (2016) yang mengatakan bahwa
seringkali individu yang mengalami pelecehan seksual yang menganut budaya
patriarki seringkali juga menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian yang
dialaminya. Peneliti secara spesifik memilih topik ini dikarenakan belum banyak
penelitian terkait hal ini yang dilakukan pada kelompok usia dewasa awal. Padahal
kelompok usia dewasa awal adalah kelompok yang sering menggunakan fasilitas
dan ruang publik dimana kasus pelecehan seksual seringkali terjadi. Oleh karena

itu, peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut.
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Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan
antara persepsi terhadap budaya patriarki dengan perilaku menyalahkan diri

sendiri pada korban pelecehan seksual pada kelompok usia dewasa awal?

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara persepsi
terhadap budaya patriarki dengan perilaku menyalahkan diri sendiri pada korban

pelecehan seksual pada kelompok usia dewasa awal.

1.3. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
penelitian terkait perilaku menyalahkan diri sendiri pada korban pelecehan
seksual dengan persepsi terhadap budaya patriarki pada kelompok usia
dewasa awal. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat dalam
bidang psikologis. Manfaat yang diharapkan dalam bidang psikologi yaitu
menambah pemahaman mengenai seksualitas manusia terutama

pelecehan seksual.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pembacanya
tentang perilaku perilaku menyalahkan diri sendiri pada korban pelecehan
seksual dengan persepsi terhadap budaya patriarki pada kelompok usia
dewasa awal. Informasi ini diharapkan dapat mencegah ataupun
menurunkan perilaku menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual

pada kelompok usia dewasa awal.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Menyalahkan Diri pada Korban Pelecehan Seksual

Pelecehan seksual dapat berupa komentar seksual yang tidak diinginkan,
permintaan ataupun pemaksaan hubungan seksual, candaan bernuansa seksual,
dan komentar bernuansa seksual lain yang membuat individu tidak nyaman
(Saguy, 2003). Menurut Howard (2007) pelecehan seksual merupakan
serangkaian tindakan atau perhatian bernuansa seksual tanpa persetujuan
individu dan dapat muncul dalam bentuk rayuan, paksaan untuk melakukan

aktivitas seksual tertentu.

Koss, dkk (2006) mengatakan bahwa tindakan pelecehan seksual dapat
berbentuk komentar bernuansa seksual, melemparkan pandang secara seksual
kepada individu, mengejek bentuk tubuh individu, mengirim gambar atau lelucon
tanpa persetujuan individu, menunjukan gambar pornografi tanpa persetujuan,
membuat panggilan bernuansa seksual kepada individu, menunjukan area privat
pada individu tanpa adanya persetujuan, mengintip individu saat berganti pakaian
ataupun telanjang, menyentuh bagian tubuh tertentu tanpa persetujuan individu,
dan mencoba ataupun melakukan tindakan seksual apapun tanpa persetujuan
individu.

Dalam beberapa kasus pelecehan seksual, seringkali korban melakukan
self-blame atau menyalahkan diri sendiri setelah mengalami bentuk pelecehan
seksual tersebut. Self-blame atau perilaku menyalahkan diri sendiri merupakan

perilaku dimana individu tersebut percaya bahwa dirinya merupakan penyebab

11
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mengapa hal tersebut dapat terjadi pada dirinya (Raphael, 2013). Self-blame atau
perilaku menyalahkan diri dapat didefinisikan sebagai sebuah proses atribusi
kognitif yang dapat dilihat melalui dua karakter yaitu behavioral self-blame dan
characterological self-blame (Taylor, 2020). Lebih lanjut, Taylor (2020)
menjelaskan bahwa behavioral self-blame merupakan perilaku menyalahkan diri
atas tindakan atau perilaku, sedangkan characterological self-blame adalah
perilaku menyalahkan diri atas karakter internal atau kepribadian individu. Perilaku
menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual menurut Frazier (2002) adalah
suatu perilaku yang muncul akibat adanya kepercayaan dalam diri individu bahwa
dirinya bertanggung jawab atas suatu trauma, seperti pelecehan seksual yang

dialaminya.

Perilaku menyalahkan diri sendiri merupakan perilaku yang seringkali
dijumpai pada perempuan yang mengalami bentuk kekerasan yang dilakukan oleh
laki-laki (Taylor, 2020). Perilaku menyalahkan diri yang muncul pada perempuan
yang telah mengalami bentuk pelecehan seksual dapat muncul dalam bentuk rasa
malu, ketakutan, kecemasan yang berlebih, rasa bersalah yang berlebihan,
kesedihan yang berlebih, sulit mengontrol kemarahan, dan devaluasi diri (Lenhart,
2004). Menurut Schulze, Koon-Magnin, dan Bryan (2019) bentuk pelecehan
seksual seringkali dialami oleh korban perempuan, korban juga seringkali
diremehkan dan disalahkan atas kejadian tersebut, hal ini kemudian dapat
membuat individu tersebut semakin menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian
yang dialaminya tersebut. Perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang
mengalami bentuk pelecehan seksual lebih sering muncul terutama pada individu
yang memiliki pandangan tertentu terkait peran gender yang didapat dari

lingkungan tempat individu tinggal (Lenhart, 2004).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan perilaku menyalahkan diri adalah
perilaku menyalahkan diri sendiri merupakan perilaku dimana individu tersebut
percaya bahwa dirinya merupakan penyebab mengapa suatu peristiva dapat
dialaminya. Korban pelecehan seksual merupakan individu yang pernah
mengalami bentuk-bentuk pelecehan seksual seperti komentar bernuansa
seksual, melemparkan pandang secara seksual kepada individu, mengejek bentuk
tubuh individu, mengirim gambar atau lelucon tanpa persetujuan individu,
menunjukan gambar pornografi tanpa persetujuan, membuat panggilan bernuansa
seksual kepada individu, menunjukan area privat pada individu tanpa adanya
persetujuan, mengintip individu saat berganti pakaian ataupun telanjang,
menyentuh bagian tubuh tertentu tanpa persetujuan individu. Dapat disimpulkan
pula perilaku menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual merupakan
perilaku yang timbul dari keyakinan individu bahwa dirinya bertanggung jawab

akibat bentuk pelecehan seksual yang dialaminya.

2.1.2 Bentuk Self-blame

Perilaku menyalahkan diri sendiri pada korban pelecehan seksual dapat
dilihat melalui beberapa bentuk. Beberapa bentuk perilaku menyalahkan diri yang

mungkin muncul pada individu menurut Lenhart (2004) yaitu:

a. Terus menerus meragukan diri

Individu yang mengalami bentuk pelecehan seksual seringkali
akan terus meragukan dirinya atas tindakan, perilaku, keputusan,
ataupun kepribadianya yang dinilai dapat menyebabkan dirinya
mengalami pelecehan seksual.

b. Rasa percaya diri yang rendah
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Individu akan merasa dirinya tidak layak ataupun tidak mampu
untuk melakukan aktivitas atau berjumpa dengan orang baru karena
telah mengalami pelecehan seksual.

c. Merasa bersalah ataupun menyesal atas pekerjaan ataupun bidang
studi tertentu

Individu yang mengalami pelecehan seksual seringkali terus
merasa menyesal atas keputusannya mengambil pekerjaan ataupun
bidang studi yang dinilai membuatnya mengalami pelecehan seksual.
d. Kehilangan harapan akan pertolongan orang lain

Individu yang mengalami pelecehan seksual dan merasa dirinya
merupakan penyebab dari kejadian itu dapat merasa bahwa tidak ada
orang lain yang mau atau dapat menolong dirinya karena individu
percaya dirinya adalah penyebab pelaku melakukan pelecehan
seksual.

e. Menganggap tidak kompeten dan tidak dapat melakukan apapun
dengan benar

Individu yang mengalami pelecehan seksual dapat percaya bahwa
dirinya tidak kompeten sehingga mengalami bentuk pelecehan seksual.
Individu juga percaya bahwa tidak ada yang dapat dilakukan untuk
mendapat pertolongan karena individu percaya dirinya adalah
penyebab mengapa pelecehan seksual tersebut dapat terjadi.

Bentuk perilaku menyalahkan diri yang dapat muncul pada individu yang

mengalami pelecehan seksual menurut Taylor (2020) yaitu:

a. Percaya bahwa individu adalah orang jahat yang layak mengalami

pelecehan seksual
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b. Percaya bahwa individu telah menarik perhatian pelaku pelecehan
seksual

c. Percaya bahwa individu merupakan orang yang bodoh sehingga
dirinya mengalami pelecehan seksual

d. Percaya individu seharusnya sudah dapat menduga bahwa dirinya
akan mengalami pelecehan seksual

e. Percaya seharusnya individu dapat menjadi pribadi yang lebih baik
lagi sehingga dirinya tidak mengalami pelecehan seksual

f. Percaya bahwa individu sudah mengambil keputusan yang salah,
seperti mengkonsumsi alkohol

g. Percaya seharusnya individu dapat mengatakan tidak dan
memberikan perlawanan yang lebih kuat ketika pelecehan seksual
terjadi

h. Percaya bahwa seharusnya individu dapat melarikan dari situasi
dimana dirinya mengalami pelecehan seksual

i. Percaya bahwa dirinya pantas untuk mengalami pelecehan seksual

j. Percaya bahwa dirinya telah melakukan tindakan yang jahat atau
merugikan sehingga dirinya mengalami pelecehan seksual

k. Percaya bahwa individu bersalah karena telah memutuskan untuk
pergi atau berada pada tempat dimana pelecehan seksual tersebut

terjadi.

Bentuk lain dari perilaku menyalahkan diri pada individu yang mengalami

bentuk pelecehan seksual menurut Frazier (2002) yaitu:

a. Percaya perilaku atau tindakan individu menyebabkan dirinya

mengalami pelecehan seksual
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Individu percaya bahwa dirinya telah membuat keputusan yang
salah, tidak dapat mempertahankan diri, ataupun telah menempatkan
dirinya pada situasi yang memungkinkan dirinya untuk mengalami
pelecehan seksual.

b. Percaya bahwa pelaku melakukan pelecehan seksual karena
alasan tertentu yang menyangkut kepribadian atau diri individu
Individu menganggap pelaku melakukan pelecehan seksual

kepada individu dikarenakan kepribadian individu yang lemah ataupun

karena identitas individu yang dinilai dapat menjadi penyebab pelaku
melakukan bentuk pelecehan seksual pada individu.

c. Percaya bahwa tidak ada tindakan apapun yang dapat menolong
individu setelah mengalami pelecehan seksual
Individu yang percaya bahwa dirinya bersalah atas pelecehan

seksual yang dialaminya merasa bahwa dirinya tidak dapat

memperoleh pertolongan ataupun bantuan atas kejadian yang
dialaminya.

d. Percaya bahwa individu dapat mengalami pelecehan seksual
kembali
Individu percaya bahwa dirinya dapat mengalami pelecehan

seksual kembali karena individu percaya bahwa dirinya adalah

penyebab pelaku melakukan pelecehan seksual

e. Percaya bahwa dirinya harus merubah perilaku tertentu dari dirinya
agar tidak mengalami pelecehan seksual kembali
Individu yang percaya bahwa dirinya bersalah atas pelecehan

seksual yang dialaminya dapat merasa bahwa individu harus
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mengubah perilaku atau karakter dirinya yang dianggap menjadi
penyebab pelaku melakukan pelecehan seksual terhadap dirinya.
Berdasarkan wuraian diatas terdapat lima bentuk-bentuk perilaku
menyalahkan diri atau self-blame yang dapat muncul pada individu yang
mengalami pelecehan seksual. Bentuk-bentuk tersebut yaitu percaya perilaku atau
tindakan individu menyebabkan dirinya mengalami pelecehan seksual, percaya
bahwa pelaku melakukan pelecehan seksual karena alasan tertentu yang
menyangkut kepribadian atau diri individu, percaya bahwa tidak ada tindakan
apapun yang dapat menolong individu setelah mengalami pelecehan seksual,
percaya bahwa individu dapat mengalami pelecehan seksual kembali, percaya
bahwa dirinya harus merubah perilaku tertentu dari dirinya agar tidak mengalami
pelecehan seksual kembali. Alasan penulis memilih menggunakan bentuk
perilaku menyalahkan diri menurut Frazier (2002) tersebut karena bentuk tersebut
seringkali ditemui pada korban pelecehan seksual dan juga banyak digunakan

dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

2.1.3 Faktor Perilaku Menyalahkan Diri

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku menyalahkan diri
pada individu yang pernah mengalami pelecehan seksual menurut Taylor (2020)
yaitu:

a. Persepsiterhadap budaya patriarki

Persepsi individu terhadap budaya patriarki seringkali
mempengaruhi munculnya perilaku menyalahkan diri sendiri pada individu.
Individu yang menerapkan budaya patriarki dapat percaya bahwa dirinya
pantas untuk mengalami kejadian buruk, termasuk pelecehan seksual

terutama yang dilakukan oleh laki-laki.
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b. Pengalaman pelecehan seksual
Bentuk pelecehan seksual dapat mempengaruhi munculnya
perilaku menyalahkan diri pada diri individu tersebut. Individu mungkin
percaya bahwa dirinyalah penyebab mengapa pelaku melakukan
pelecehan seksual kepada individu.
c. Faktor lingkungan dan orang terdekat
Lingkungan dan orang-orang terdekat yang berada di sekeliling
individu yang mengalami pelecehan seksual dapat mempengaruhi
munculnya perilaku menyalahkan diri pada individu tersebut. Apabila
lingkungan dan orang-orang terdekat mendukung individu untuk mencari
intervensi yang dibutuhkan dan mendorong individu dengan sikap positif
maka lebih kecil kemungkinan individu tersebut menyalahkan dirinya
sendiri.
d. Reaksi negatif
Individu yang mengalami bentuk pelecehan seksual kemudian
menerima reaksi negatif dari lingkungan dan masyarakat memiliki
kemungkinan lebih besar untuk menyalahkan dirinya sendiri. Reaksi
negatif tersebut dapat berupa komentar ataupun perilaku tertentu.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi munculnya self-blame menurut

Schulze, Koon-Magnin, dan Bryan (2019) yaitu:

a. Pengalaman pelecehan seksual
Perilaku menyalahkan diri seringkali berkaitan erat dengan bentuk
pelecehan seksual. Hal ini menyebabkan individu yang mengalami
pelecehan seksual seringkali juga menyalahkan karena pakaian, perilaku,

karakter, ataupun status sosial individu tersebut.
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b. Rape myths atau mitos pemerkosaan
Adanya mitos terkait tindakan pemerkosaan dinilai dapat
mempengaruhi munculnya perilaku menyalahkan diri. Semakin tinggi
kepercayaan individu dan masyarakat pada mitos-mitos tersebut, maka
semakin tinggi pula kemungkinan individu tersebut menyalahkan dirinya
atas kejadian yang menimpanya.
c. Orientasi Seksual
Orientasi seksual individu dinilai dapat mempengaruhi munculnya
perilaku menyalahkan diri pada individu yang mengalami pelecehan
seksual. Hal ini dikarenakan individu orientasi seksual yang dimilikinya
adalah penyebab dirinya mengalami bentuk pelecehan seksual.
d. Kelompok Sosial
Kelompok sosial individu dapat mempengaruhi munculnya perilaku
menyalahkan diri. Hal ini dikarenakan adanya pandangan bahwa kelompok
sosial yang rentan, lemah, ataupun minoritas dinilai pantas mengalami
kejahatan karena tidak dapat membela dirinya sendiri atau menempatkan
diri pada situasi yang memungkinkan dirinya mengalami kejadian tersebut
Individu yang berada dalam kelompok sosial tersebut dapat percaya bahwa
hal ini menjadi penyebab mengapa dirinya mengalami pelecehan seksual.
e. Faktor budaya patriarki dan feminisme
Perempuan yang mengalami bentuk pelecehan seksual yang juga
dibesarkan dalam lingkungan yang menganut budaya patriarki memiliki
peluang lebih besar untuk menyalahkan diri sendiri setelah mengalami
pelecehan seksual. Hal ini dikarenakan individu percaya dirinya merupakan

individu yang inferior, sehingga individu menyalahkan dirinya sendiri.
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Individu yang memiliki pemahaman akan feminisme menunjukan perilaku
menyalahkan diri yang lebih rendah meskipun dibesarkan di lingkungan
dengan budaya patriarki.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku menyalahkan diri pada individu
yang mengalami pelecehan seksual. Faktor-faktor tersebut meliputi persepsi
terhadap budaya patriarki, pengalaman pelecehan seksual, faktor lingkungan dan
orang terdekat, dan reaksi negatif. Dapat disimpulkan juga beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi munculnya perilaku menyalahkan diri yaitu pengalaman
pelecehan seksual, rape myths atau mitos pemerkosaan, orientasi seksual individu
serta kelompok sosial individu.

2.2 Persepsi Terhadap Budaya Patriarki

Persepsi merupakan sebuah proses kognitif untuk menginterpretasikan,
mengorganisasikan, dan menafsirkan stimulus yang diterima melalui indera
manusia (Pribram, 2011). Lebih lanjut, Pribram (2011) mengatakan bahwa melalui
persepsi individu juga dapat memberi makna pada stimulus yang sudah
diinterpretasi, dianalisa, dan juga dievaluasi. Persepsi secara umum dapat
dipahami sebagai suatu proses dimana informasi yang diperoleh melalui organ-
organ indera yang kemudian diubah menjadi pengalaman objek, peristiwa, suara,
rasa, dan banyak lagi (Call, 2017). Persepsi dapat membantu individu untuk dapat
memahami dan berinteraksi dengan lingkunganya dengan baik (Goldstein dalam
Call, 2017). Persepsi juga dapat mempengaruhi kepercayaan dan juga sikap
individu dalam berinteraksi dengan lingkunganya (DeNora, 2014). Lebih lanjut

DeNora (2014) mengatakan bahwa persepsi dapat diarahkan dan proses tersebut
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dapat membantu memahami bagaimana sebuah budaya dapat menjadi tindakan
dalam diri individu.

Penelitian ini akan berfokus pada persepsi terhadap budaya patriarki yang
dimiliki oleh individu yang pernah mengalami bentuk pelecehan seksual. Oleh
karena itu, terlebih dahulu diperlukan pemahaman akan budaya patriarki. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) budaya diartikan sebagai pikiran, adat
istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, dan sesuatu yang sukar diubah.
Patriarki berasal dari kata patriarch yang memiliki arti kekuasan bapak yang
merujuk pada kekuasaan laki-laki dalam satu keluarga atau rumah tangga yang
besar (Bhasin, 1996). Menurut Schulze, Koon-Magnin, dan Bryan (2019) budaya
patriarki merupakan suatu budaya dimana di dalamnya terdapat dominasi laki-laki
dan pandangan yang berpusat pada laki-laki. Walby (1990) patriarki adalah suatu
sistem struktur sosial serta praktik-praktik di mana laki-laki mendominasi,
menindas, dan mengeksploitasi perempuan. Budaya patriarki sudah dianggap
menjadi sesuatu yang wajar ataupun universal, hal ini menimbulkan pandangan
bahwa patriarki sudah menjadi suatu norma yang tidak dapat diubah dalam
masyarakat (Bhasin, 1996).

Hal ini kemudian menjadikan pandangan dan ideologi dalam budaya patriarki
menjadi melekat pada individu yang memegang budaya patriarki ataupun tumbuh
dalam lingkungan dimana terdapat budaya patriarki (Walby, 1990). Hal ini dimulai
sejak individu berusia dini dan pengkondisian akan pandangan budaya ini terus
berlanjut hingga menimbulkan pandangan mengenai kebenaran tentang norma
sosial laki-laki dan perempuan di masyarakat (Sulaeman & Homzah, 2010).
Budaya patriarki dapat tersosialisasi dalam masyarakat karena mendapatkan

legitimasi dari berbagai aspek kehidupan, misalnya dalam agama dan
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kepercayaan hingga dalam kehidupan bernegara (Palulungan, Ghufran, Kordi, dan
Ramli, 2020). Salah satu akibat dari budaya patriarki yang terdapat pada banyak
sektor masyarakat yaitu banyaknya kekerasan dan eksploitasi terhadap
perempuan, termasuk pelecehan seksual (Walby, 1990).

Konsep patriarki berakar di dalam jiwa banyak orang di masyarakat, konsep ini
kemudian berlanjut dengan cara bagaimana pikiran dan persepsi kita diatur dari
generasi ke generasi (Mitchell dalam Walby, 1990). Individu yang tumbuh ataupun
tinggal dalam lingkungan dimana terdapat budaya patriarki di dalamnya akan lebih
berpeluang untuk memiliki persepsi yang sama dengan pandangan yang terdapat
dalam budaya patriarki (Taylor, 2020). Lebih lanjut, Taylor (2020) mengatakan
bahwa hal ini juga dapat tertanam dalam diri individu dan mempengaruhi persepsi
individu dalam kehidupan sehari-harinya ataupun dalam mengambil keputusan
serta tindakan tertentu. Hal ini juga dapat berdampak negatif ataupun merugikan
terutama kepada perempuan (Palulungan, Ghufran, Kordi, dan Ramli, 2020).

Hubungan antara persepsi dan juga budaya dapat muncul karena nilai moral
dalam budaya tersebut. Hal ini kemudian dapat mempengaruhi individu dalam
melakukan aktivitas sehari-hari atau mengambil sikap, tindakan, dan keputusan.
Budaya patriarki kemudian juga menimbulkan banyak dampak negatif terutama
pada perempuan. Budaya patriarki kemudian juga menimbulkan banyak
kekerasan terutama yang dilakukan oleh laki-laki terhadap perempuan.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap budaya
patriarki adalah proses interpretasi yang dilakukan oleh individu terhadap nilai
budaya patriarki dan bagaimana individu tersebut memaknai nilai dan pandangan

dalam budaya patriarki.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan
sebuah proses kognitif untuk memahami dan memaknai stimulus yang diperoleh
melalui indera. Persepsi juga dapat mempengaruhi kepercayaan dan juga sikap
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkunganya. Budaya patriarki adalah
suatu budaya dimana terdapat dominasi laki-laki dan perempuan dipandang
sebagai kelompok yang lebih rendah. Dapat disimpulkan pula persepsi terhadap
budaya patriarki merupakan proses kognitif untuk mengintepretasi dan
mengevaluasi pandangan yang didalamnya terdapat penekanan dan dominasi
laki-laki.

2.2.1 Ciri Budaya Patriarki

Beberapa ciri dari budaya patriarki yang dapat muncul pada diri individu

menurut Bhasin (1996) yaitu:

a. Memiliki suatu bentuk diskriminasi yang khas
Ciri budaya patriarki yang pertama yaitu adanya suatu bentuk
diskriminasi yang khas dimana terdapat norma-norma maupun praktik-
praktik dimana perempuan dipandang lebih lemah dibandingkan laki-laki.
Norma dan praktik diskriminasi tersebut dapat ditemukan dalam keluarga,
pergaulan sosial, agama, hukum, sekolah, buku-buku teks, dan tempat
kerja. Individu dengan budaya patriarki biasanya percaya bahwa
perempuan lebih lemah dibandingkan laki-laki.
b. Terdapat ideologi yang menyatakan laki-laki lebih tinggi daripada
perempuan
Ciri budaya patriarki yang lain yaitu adanya ideologi dalam
masyarakat yang menyatakan bahwa perempuan harus dikontrol oleh laki-

laki. Ideologi ini juga menyatakan pandangan bahwa perempuan
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merupakan bagian dari kepemilikan laki-laki. Individu dengan budaya
patriarki memiliki pandangan bahwa perempuan tidak dapat memiliki posisi
yang lebih baik dibandingkan laki-laki.
Memiliki asas pokok yang sama yaitu penekankan pada kekuasaan laki-
laki

Budaya patriarki dapat dilihat dengan sifatnya yang berbeda-beda
pada tiap kelas dan zaman masyarakat. Meskipun sifat budaya patriarki
dapat berbeda-beda, namun budaya patriarki memiliki asas pokok yang
sama. Asas pokok tersebut adalah asas yang menyatakan bahwa laki-laki
yang berkuasa. Bentuk dan sifat kekuasaan laki-laki dalam budaya patriarki
dapat berbeda-beda sesuai dengan kelas dan zaman. Contoh bentuk
kekuasaan laki-laki dalam budaya patriarki yang terdapat di Amerika
Serikat tidak sama dengan Indonesia.
Seringkali dipandang sebagai sesuatu yang alamiah

Budaya patriarki adalah budaya patriarki seringkali dipandang
sebagai sesuatu yang wajar atau alamiah baik dalam diri individu atau
masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya suatu sistem yang sudah berakar
dalam masyarakat dan diri individu yang membuat budaya patriarki
seringkali tidak begitu terlihat dan lama-kelamaan dipandang sebagai
sesuatu yang wajar.
Memiliki beberapa dimensi kontrol terhadap perempuan

Budaya patriarki dapat menimbulkan adanya dimensi kontrol
terhadap perempuan. Dimensi kontrol tersebut yaitu daya produkitif

perempuan, reproduksi perempuan dan seksualitas Perempuan yang
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menganut budaya patriarki dapat memiliki pandangan bahwa daya

produktif, reproduksi, serta seksualitasnya dapat dikontrol oleh laki-laki.

Ciri lain dari budaya patriarki menurut Taylor (2020) yaitu:

a. Terdapat dominasi lak-laki dalam bidang pekerjaan dan kepemimpinan
Persepsi budaya patriarki pada individu mengakibatkan adanya
pandangan bahwa perempuan harus memilih antara pekerjaan ataupun
mengerjakan tugas domestik, seperti merawat anaknya. Apabila
perempuan memilih untuk melakukan tugas domestik, seringkali individu
tersebut juga tidak dapat berkarir karena tuntutan sosial. Hal ini kemudian
menyebabkan adanya dominasi laki-laki dalam pekerjaan dan juga
kepemimpinan.
b. Dipandang sebagai hal yang wajar
Budaya patriarki sudah diwariskan secara turun-temurun dalam
berbagai tingkat sosial di masyarakat. Hal ini menyebabkan individu
dengan persepsi budaya patriarki menganggap bahwa pandangan laki-
laki lebih tinggi dibandingkan perempuan merupakan sesuatu yang benar
dan wajar.
c. Terdapat pembenaran terhadap perilaku kekerasan dan pelecehan pada
perempuan
Persepsi budaya patriarki pada individu juga dapat membuat
perilaku kekerasan dan pelecehan, terutama pelecehan seksual, pada
perempuan dianggap sebagai sesuatu yang wajar terjadi pada
perempuan. Hal ini dikarenakan adanya pandangan dalam budaya
patriarki dimana perempuan berada pada posisi yang lebih rendah

dibandingkan laki-laki. Oleh karena itu, individu yang memiliki persepsi



26

budaya patriarki akan cenderung membenarkan perilaku kekerasan dan
pelecehan pada perempuan yang dilakukan oleh laki-laki.
d. Terdapat hak istimewa laki-laki (male privilege)

Persepsi budaya patriarki dapat memunculkan hak-hak istimewa
yang hanya dapat dimiliki oleh laki-laki saja. Hak-hak istimewa ini dapat
muncul dalam berbagai bidang seperti ekonomi, politik, sosial, dan juga
kepemimpinan. Individu dengan persepsi budaya patriarki dapat
berpendapat bahwa laki-laki layak untuk mendapatkan hak istimewa
dibandingkan perempuan.

e. Terdapat penekanan pada hak laki-laki (male entitlement)

Dalam budaya patriarki terdapat pandangan yang lebih
mengedepankan hak-hak laki-laki dan cenderung mengabaikan hak-hak
perempuan. Individu dengan persepsi budaya patriarki seringkali
menganggap bahwa hak-hak laki-laki seperti hak seksualitas dan hak
untuk mendapatkan kesejahteraan diri lebih penting dibandingkan
perempuan. Hal ini juga dapat membuat hak-hak perempuan diabaikan
ataupun membuat individu menganggap bahwa hak-hak perempuan tidak

setara ataupun sama pentingnya dengan hak laki-laki.

Menurut Schulze, Koon-Magnin, dan Bryan (2019) terdapat beberapa ciri

budaya patriarki. Ciri-ciri budaya patriarki tersebut yaitu:

a. Terdapat pandangan yang berpusat pada laki-laki (male centered)

Dalam budaya patriarki terdapat pandangan yang berpusat pada laki-laki

dan cenderung meremehkan perempuan. Individu yang memiliki persepsi budaya
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patriarki akan lebih cenderung memiliki pandangan yang berpusat pada peran laki-

laki dibandingkan perempuan.

b. Terdapat pandangan yang lebih mengakui laki-laki dibanding perempuan

Budaya patriarki memiliki pandangan yang menganggap perempuan lebih
lemah ataupun inferior dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini membuat peran laki-
laki lebih diakui dalam bidang apapun dibandingkan dengan perempuan. Individu
dengan budaya patriarki dapat lebih mengedepankan peran ataupun posisi laki-

laki dibanding perempuan.

c. Terdapat dominasi laki-laki terhadap perempuan

Budaya patriarki memiliki pandangan yang menganggap perempuan lebih
lemah dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini kemudian dapat membuat munculnya
dominasi laki-laki dalam banyak bidang terhadap perempuan. Hal ini juga dapat
menyebabkan pembenaran terhadap munculnya perilaku kekerasan dan

pelecehan terhadap perempuan.

d. Terdapat pandangan yang sulit diubah

Budaya patriarki merupakan suatu budaya yang sudah diwariskan secara
turun-temurun. Hal ini mengakibatkan pandangan dan ideologi dari budaya

patriarki tertanam dalam diri individu dan sulit untuk diubah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan terdapat lima ciri budaya
patriarki. Ciri budaya patriarki tersebut yaitu terdapat dominasi lak-laki dalam
bidang pekerjaan dan kepemimpinan, dipandang sebagai hal yang wajar, terdapat
pembenaran terhadap perilaku kekerasan dan pelecehan pada perempuan,

terdapat hak istimewa laki-laki (male privilege), terdapat penekanan pada hak laki-
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laki (male entitlement). Penulis memilih menggunakan ciri menurut Taylor (2020)
dikarenakan ciri-ciri tersebut mudah dipahami sehingga dapat membantu untuk

melihat budaya patriarki dengan baik.

2.3 Hubungan antara persepsi terhadap budaya patriarki dengan perilaku

menyalahkan diri pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual

Pelecehan seksual adalah salah satu masalah serius yang sering terjadi di
masyarakat dan ruang publik dan dapat dialami oleh siapapun (Palulungan,
Ghufran, Kordi, dan Ramli, 2020). Pelecehan seksual dapat termasuk berbicara
jorok, vulgar, menimbulkan rasa malu, membuka aib, dan meminta imbalan secara
seksual (Ambaretnani dalam Sulaeman & Homzah, 2019). Meskipun dapat dialami
oleh siapa saja, bentuk pelecehan seksual lebih sering dialami oleh perempuan.
Hal ini sejalan dengan perkataan Alfi & Halwati (2019) yang mengatakan bahwa
pelecehan seksual seringkali terjadi pada perempuan dan kelompok sosial yang
dianggap lemah. Jaffe, Steel, DiLillo, Moore, dan Gratz (2017) mengatakan setelah
individu mengalami pelecehan seksual, individu tersebut seringkali juga harus

berhadapan dengan rasa malu ataupun disalahkan atas hal tersebut.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lila, Oliver,
Minana, Galiana, dan Gracia (2014) yang mengatakan bahwa salah satu dampak
negatif dari pelecehan seksual adalah korban seringkali menyalahkan dirinya
sendiri atas pelecehan seksual yang dialami. Korban pelecehan seksual, terutama
perempuan, seringkali percaya bahwa pelecehan seksual yang dialaminya terjadi
akibat kesalahan dirinya sendiri (Raphael, 2013). Perempuan yang mengalami
bentuk pelecehan seksual seringkali berpikir bahwa dirinya merupakan individu

yang lemah ataupun tidak dapat mempertahankan diri dengan baik ketika hal
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tersebut terjadi (Carretta & Szymansky, 2019). Hal ini sesuai dengan perkataan
Taylor (2020) yang mengatakan bahwa perempuan yang mengalami bentuk
pelecehan seksual seringkali menyalahkan tindakan ataupun perilakunya dan

dapat juga menyalahkan karakter atau kepribadian yang dimilikinya.

Perilaku menyalahkan diri atau self-blame merupakan perilaku menyalahkan
diri sendiri pada individu yang dapat muncul dalam bentuk pandangan individu
tersebut yang percaya bahwa dirinya lemah, memiliki karakter yang lemah, atau
telah melakukan tindakan serta mengambil keputusan yang salah sehingga
pelecehan seksual tersebut terjadi (Raphael, 2013). Perilaku menyalahkan diri
yang muncul pada perempuan yang mengalami bentuk pelecehan seksual dapat
dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satu hal yang dapat mempengaruhi munculnya
perilaku tersebut yaitu persepsi individu terhadap budaya patriarki. Budaya
patriarki merupakan budaya yang memiliki pandangan bahwa laki-laki memiliki
posisi yang lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam hamper semua aspek
kehidupan (Bhasin, 1996). Budaya patriarki juga memiliki pandangan bahwa
perempuan merupakan individu yang lebih inferior dibanding laki-laki (Jauhariyah,

2017).

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cusmano
(2018) yang mengatakan persepsi yang mendukung budaya patriarki pada individu
perempuan yang mengalami pelecehan seksual dapat membuat individu merasa
tidak berharga ataupun rendah diri sehingga individu tersebut menyalahkan dirinya
sendiri atas pelecehan seksual yang terjadi pada dirinya. Taylor (2020)
mengatakan bahwa apabila lingkungan dimana individu tinggal terdapat budaya
patriarki, individu memiliki peluang lebih besar untuk menyalahkan dirinya sendiri

setelah mengalami bentuk pelecehan seksual. Lebih lanjut, Taylor (2020)
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mengatakan hal ini dapat terjadi karena pandangan dalam budaya patriarki
terhadap perempuan dapat memunculkan reaksi negatif pada korban perempuan
yang kemudian dapat memperkuat ataupun memperparah perilaku menyalahkan
diri pada individu tersebut. Hal ini sesuai dengan perkataan Lelaurian, (2018) yang
mengatakan bahwa ideologi dalam budaya patriarki dapat mempengaruhi
pandangan masyarakat terhadap individu yang mengalami pelecehan seksual,
terutama pada perempuan yang telah mengalami bentuk pelecehan seksual. Hal
ini kemudian dapat memperkuat kemungkinan perilaku menyalahkan diri sendiri

pada perempuan yang mengalami bentuk pelecehan seksual.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual
dan persepsi terhadap budaya patriarki dapat dilihat melalui ciri budaya patriarki
yang di dalamnya terdapat pandangan bahwa perempuan lebih lemah dari laki-laki
dan bentuk perilaku menyalahkan diri yang muncul pada individu yang percaya
bahwa dirinya lemah dan tidak mampu mempertahankan diri ketika pelecehan
seksual terjadi. Individu yang tinggal dalam lingkungan yang di dalamnya terdapat
budaya patriarki dapat memiliki persepsi yang mendukung pandangan yang
terdapat dalam budaya patriarki. Hal ini kemudian dapat memperkuat
kemungkinan munculnya perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang
mengalami bentuk pelecehan seksual. Individu dapat memunculkan perilaku
menyalahkan diri karena individu percaya bahwa dirinya merupakan individu yang
lemah sehingga pantas untuk mengalami bentuk pelecehan seksual tersebut.
Sebaliknya, individu yang tidak mendukung budaya patriarki dapat memahami
dengan lebih baik mengapa pelecehan seksual terjadi dan dapat mendapatkan

intervensi yang diperlukan (Andrew & Alexopoulos, 2018). Hal ini juga sejalan
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dengan perkataan Taylor (2020) yang mengatakan bahwa individu yang tidak
mendukung budaya patriarki dapat memahami bahwa pelakulah penyebab dirinya

mengalami bentuk pelecehan seksual.

2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu adanya hubungan positif antara persepsi
terhadap budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang
mengalami pelecehan seksual dalam rentang usia dewasa awal. Semakin tinggi
skor persepsi terhadap budaya patriarki perilaku maka adanya perilaku
menyalahkan diri pada rentang usia dewasa awal akan semakin tinggi. Sebaliknya,
semakin rendah skor perilaku menyalahkan diri maka semakin rendah pula
persepsi terhadap budaya patriarki pada perempuan dalam rentang usia dewasa

awal.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan digunakan adalah penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang melibatkan instrumen yang valid, reliabel, dan juga menggunakan analisis
statistik (Yusuf, 2014). Hardani, dkk (2020) mengatakan penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang menggunakan data angka yang kemudian
dianalisa menggunakan metode statistika. Penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian korelasional. Penelitian korelasional merupakan penelitian yang
bertujuan untuk melihat sejauh mana terdapat hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel yang lain menggunakan koefisien korelasi (Azwar, 2007). Melalui
penelitian korelasional peneliti dapat memperoleh data mengenai taraf hubungan
yang terjadi antar variabel. Penelitian ini akan mengukur hubungan antara perilaku
menyalahkan diri pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual dan

persepsi terhadap budaya patriarki.

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Azwar (2007) identifikasi variabel adalah penetapan variabel
utama dalam penelitian serta penentuan fungsi dari masing-masing variabel.
Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Kedua variabel
tersebut yaitu variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang variasinya
dapat mempengaruhi variabel lain dan variabel tergantung (dependent variable)
yaitu variabel yang diukur untuk mengetahui apakah ada hubungan dari variabel

lainya. Variabel dalam penelitian ini yaitu:

32
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Variabel Bebas (independent variable): persepsi terhadap budaya patriarki

Variabel Tergantung (dependent variable): perilaku menyalahkan diri pada

perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual.

3.3 Definisi Operasional

3.3.1 Perilaku Menyalahkan Diri Sendiri (Self-blame)

Self-blame atau perilaku menyalahkan diri merupakan perilaku
menyalahkan diri sendiri yang dapat muncul pada perempuan yang mengalami
bentuk pelecehan seksual dimana individu percaya bahwa dirinyalah penyebab
mengapa pelecehan seksual terjadi. Variabel perilaku menyalahkan diri pada
penelitian ini akan diungkap menggunakan bentuk perilaku menyalahkan diri
menurut Frazier (2002) vyaitu: percaya perilaku atau tindakan individu
menyebabkan dirinya mengalami pelecehan seksual, percaya bahwa pelaku
melakukan pelecehan seksual karena alasan tertentu yang menyangkut
kepribadian atau diri individu, percaya bahwa tidak ada tindakan apapun yang
dapat menolong individu setelah mengalami pelecehan seksual, percaya bahwa
individu dapat mengalami pelecehan seksual kembali, percaya bahwa dirinya
harus merubah perilaku tertentu dari dirinya agar tidak mengalami pelecehan
seksual kembali. Bentuk perilaku menyalahkan diri tersebut terdapat dalam Rape
Attribution Questionnaire (RAQ) oleh Frazier (2002). Semakin tinggi skor maka
semakin tinggi munculnya perilaku menyalahkan diri pada individu yang
mengalami pelecehan seksual. Sebaliknya, semakin rendah maka semakin
rendah pula munculnya perilaku menyalahkan diri pada individu yang mengalami

pelecehan seksual.
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3.3.2 Persepsi Terhadap Budaya Patriarki

Persepsi budaya patriarki adalah proses interpretasi yang dilakukan oleh
individu terhadap nilai budaya patriarki dan bagaimana individu tersebut memaknai
nilai dan pandangan budaya patriarki dimana perempuan merupakan individu yang
lebih inferior dibandingkan laki-laki. Budaya patriarki kemudian dapat bertahan
karena terdapat konsep dan persepsi yang sudah tertanam dalam jiwa seseorang
dan kemudian hal tersebut diwariskan secara turun-temurun. Variabel persepsi
budaya patriarki akan diungkap menggunakan skala yang disusun berdasarkan
ciri budaya patriarki menurut Taylor (2020) yaitu: terdapat dominasi lak-laki dalam
bidang pekerjaan dan kepemimpinan, dipandang sebagai hal yang wajar, terdapat
pembenaran terhadap perilaku kekerasan dan pelecehan pada perempuan,
terdapat hak istimewa laki-laki (male privilege), dan terdapat penekanan pada hak
laki-laki (male entitlement). Semakin tinggi skor maka akan menunjukan semakin
tinggi persepsi budaya patriarki pada individu yang juga menunjukan semakin
individu sependapat dan yakin dengan pandangan budaya patriarki. Sebaliknya
semakin rendah skor maka semakin rendah pula persepsi budaya patriarki yang
dimiliki individu dan semakin individu tidak sependapat dengan pandangan budaya

patriarki.

3.4 Populasi dan Sampling
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari manusia, hasil pengukuran, obyek,
ataupun kejadian yang diselidiki (Wismanto, 2007). Populasi penelitian ini adalah
perempuan yang termasuk dalam kelompok usia dewasa awal yang pernah

mengalami bentuk dari pelecehan seksual. Kelompok usia dewasa awal menurut
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Cohen (dalam Santrock, 2012) yaitu individu yang berada dalam rentang usia 18

hingga 30 tahun. Populasi dalam penelitian ini memiliki kriteria:

a. Berjenis kelamin perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual

b. Berusia 18-30 tahun

c. Berdomisili di Pulau Jawa

3.4.2 Sampling

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang
diambil menggunakan cara tertentu (Wismanto, 2007). Teknik pengambilan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling insidental.
Teknik sampling insidental merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan
kebetulan, dimana siapa saja yang secara kebetulan bertemu dan kemudian
dirasa cocok sebagai sumber data dapat menjadi sampel penelitian (Sugiyono,

2013).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala likert dengan lima pilihan jawaban yaitu: tidak pernah,
jarang, kadang-kadang, sering, dan sangat sering. Terdapat pula pilihan jawaban
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Masing-masing
variabel terdiri dari 30 item yang disusun berdasarkan bentuk kekerasan seksual

dan ciri victim blaming dalam bentuk pernyataan favorabel dan unfavorabel.

3.5.1 Perilaku Menyalahkan Diri Sendiri (self-blame)

Variabel perilaku menyalahkan diri pada penelitian ini akan diungkap

menggunakan bentuk perilaku menyalahkan diri menurut Frazier (2002) yaitu:



36

percaya perilaku atau tindakan individu menyebabkan dirinya mengalami
pelecehan seksual, percaya bahwa pelaku melakukan pelecehan seksual karena
alasan tertentu yang menyangkut kepribadian atau diri individu, percaya bahwa
tidak ada tindakan apapun yang dapat menolong individu setelah mengalami
pelecehan seksual, percaya bahwa individu dapat mengalami pelecehan seksual
kembali, percaya bahwa dirinya harus merubah perilaku tertentu dari dirinya agar
tidak mengalami pelecehan seksual kembali. Bentuk Tersebut terdapat dalam
skala RAQ yang terlebih dahulu diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Skala
RAQ memiliki total item sebanyak 25 item yang terdiri dari item favorabel dan

unfavorabel.

Blue Print skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang pernah
mengalami pelecehan seksual dalam kelompok usia dewasa awal dapat dilihat pada tabel

3.1 di bawah:
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Tabel 3.1 Blue Print skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang pernah

mengalami pelecehan seksual

No. Bentuk perilaku Jumlah Item Total
menyalahkan diri
Favorabel Unfavorabel
1. Percaya perilaku atau 5 0 5
tindakan individu
menyebabkan dirinya
mengalami pelecehan
seksual
2. Percaya bahwa  pelaku 2 3 5
melakukan pelecehan
seksual karena alasan
tertentu yang menyangkut
kepribadian atau diri individu
3. Percaya bahwa tidak ada 5 0 5
tindakan apapun yang dapat
menolong individu setelah
mengalami pelecehan
seksual
4, Percaya bahwa individu 4 1 5
dapat mengalami pelecehan
seksual kembali
5. Percaya bahwa dirinya harus 5 0 5
merubah perilaku tertentu
dari dirinya agar tidak
mengalami pelecehan
seksual kembali.
Total 21 4 25
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3.5.2 Persepsi Terhadap Budaya Patriarki

Variabel persepsi terhadap budaya patriarki pada penelitian ini akan
diungkap menggunakan ciri budaya patriarki yang dapat muncul pada individu
menurut Taylor (2020) yaitu: terdapat dominasi lak-laki dalam bidang pekerjaan
dan kepemimpinan, dipandang sebagai hal yang wajar, terdapat pembenaran
terhadap perilaku kekerasan dan pelecehan pada perempuan, terdapat hak
istimewa laki-laki (male privilege), dan terdapat penekanan pada hak laki-laki
(male entitlement). Item pada skala persepsi budaya patriarki berjumlah 5 item

favorabel.

Blue Print skala Persepsi Budaya Patriarki dapat dilihat pada tabel 3.2 di

bawah:

No. Ciri budaya patriarki (Taylor 2020) Jumlah item

1. Terdapat dominasi lak-laki dalam bidang pekerjaan dan 2
kepemimpinan

2. Dipandang sebagai hal yang wajar dalam masyarakat 2

3. Terdapat pembenaran terhadap perilaku kekerasan dan 2
pelecehan pada perempuan

4, Terdapat hak istimewa laki-laki (male privilege) 2

5. Terdapat penekanan pada hak laki-laki (male entitlement) 2

Total 10

3.6 Validitas dan Reliabilitas

Validitas memiliki arti sejauh mana akurasi suatu tes ataupun skala dalam
menjalankan fungsi pengukuran (Azwar, 2012). Uji validitas dilakukan pada
masing-masing skala yaitu pada skala perilaku menyalahkan diri dan skala
persepsi budaya patriarki. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan uji validitas Pearson Product moment. Uji validitas Pearson Product
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moment dilakukan dengan melakukan korelasi antara masing-masing item dengan
skor total yang diperoleh (Hidayat, 2021). Dilakukan pula uji Part-Whole untuk

mengatasi kelebihan bobot pada angka korelasi yang diperoleh.

Reliabilitas merupakan sejauh mana suatu pengukuran tidak memiliki
kesalahan dan juga berkaitan dengan konsistensi serta akurasi item yang
digunakan dalam penelitian (Hardani dkk.., 2020). Uji reliabilitas dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha, dimana apabila nilai

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 maka data yang diperoleh dapat dikatakan reliabel.

3.7 Metode analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis statistik dimana data yang diperoleh akan diolah menggunakan SPSS.
Variabel akan dianalisis dengan analisis korelasi Product Moment Pearson untuk
mengetahui hubungan antara perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang

mengalami pelecehan seksual dan persepsi terhadap budaya patriarki.



BAB 4
PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1 Orientasi Kancah

Penelitian ini dilakukan di beberapa provinsi di pulau Jawa. Provinsi yang
dimaksud yaitu Jawa Tengah, Jawa barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, dan D.I
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini yaitu perempuan yang pernah
mengalami bentuk pelecehan seksual dan berada dalam rentang usia 18-30 tahun.
Penelitian ini dilakukan secara online menggunakan Google-Form. Peneliti
menyebarkan link skala menggunakan media sosial yaitu Whatsapp, Line, dan

Instagram. Pertimbangan peneliti menggunakan kancah penelitian ini karena

1. Individu pada usia 18-30 tahun seringkali menggunakan sosial media.
Penelitian secara online dapat memudahkan responden dalam mengisi
skala

2. Individu dalam rentang usia 18-30 merupakan individu yang rentan untuk
mengalami pelecehan seksual

3. Penelitian secara online memungkinkan peneliti untuk menjangkau
responden yang berdomisili di wilayah yang berbeda-beda sehingga
responden lebih bervariasi

4. Penelitian yang dilakukan secara online dapat mempermudah serta
mempercepat penyebaran skala dikarenakan link skala dapat disebarkan
dengan mudah melalui sosial media

4.2 Persiapan Pengumpulan Data Penelitian

Persiapan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian adalah

menentukan populasi dan sampel penelitian, membuat alat ukur penelitian, dan
peneliti juga mengurus perizinan untuk melakukan penelitian. Populasi pada

penelitian ini yaitu perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual dan

40
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berada dalam rentang usia 18-30 tahun. Sampel pada penelitian ini diambil

dengan menggunakan metode sampling insidental.

4.2.1 Penyusunan alat ukur

Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala perilaku menyalahkan
diri pada perempuan korban pelecehan seksual dan skala persepsi terhadap
budaya patriarki. Skala pada penelitian ini disusun menggunakan skala Likert
dengan lima pilihan jawaban yaitu: sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju,
dan sangat setuju. Skala perilaku menyalahkan diri disusun berdasarkan bentuk
self-blame menurut Frazier (2002) yang sudah diteriemahkan dan disesuaikan
dengan situasi yang ada di Indonesia. Skala persepsi terhadap budaya patriarki
disusun berdasarkan ciri budaya patriarki menurut Taylor (2020) yang terlebih
dahulu diterjamahkan serta disesuaikan dengan situasi yang ada di Indonesia.
Pernyataan pada skala tersebut disusun dalam bentuk item favorable dan

unfavorable.

1. Skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban pelecehan
seksual
Skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban pelecehan
seksual disusun berdasarkan bentuk perilaku menyalahkan diri menurut
Frazier (2002) yaitu: percaya perilaku atau tindakan individu menyebabkan
dirinya mengalami pelecehan seksual, percaya bahwa pelaku melakukan
pelecehan seksual karena alasan tertentu yang menyangkut kepribadian
atau diri individu, percaya bahwa tidak ada tindakan apapun yang dapat
menolong individu setelah mengalami pelecehan seksual, percaya bahwa

individu dapat mengalami pelecehan seksual kembali, percaya bahwa
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dirinya harus merubah perilaku tertentu dari dirinya agar tidak mengalami
pelecehan seksual kembali. Jumlah pernyataan skala perilaku

menyalahkan diri yaitu 25 item pernyataan favorable dan unfavorable.

Distribusi sebaran skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang

pernah mengalami pelecehan seksual dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah:
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Tabel 4.1.Distribusi sebaran skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban

pelecehan seksual

No.

Bentuk perilaku menyalahkan
diri

Jumlah ltem

Total

Favorable

Unfavorabe
I

Percaya perilaku atau tindakan
individu menyebabkan dirinya
mengalami pelecehan seksual

Percaya bahwa pelaku
melakukan pelecehan seksual
karena alasan tertentu yang
menyangkut kepribadian atau
diri individu

Percaya bahwa tidak ada
tindakan apapun yang dapat
menolong individu setelah
mengalami pelecehan seksual

Percaya bahwa individu dapat
mengalami pelecehan seksual
kembali

Percaya bahwa dirinya harus
merubah perilaku tertentu dari
dirinya agar tidak mengalami
pelecehan seksual kembali

1,6,11, 16, 21

2,7

3,8, 13,18, 23

4,14, 19, 24

5, 10, 15, 20, 25

0

12,17, 22

Total

21

25

2. Skala persepsi terhadap budaya patriarki

Skala persepsi terhadap budaya patriarki disusun berdasarkan ciri budaya

patriarki yaitu 10 item pernyataan favorabel.

patriarki menurut Taylor (2020) yaitu: terdapat dominasi lak-laki dalam bidang
pekerjaan dan kepemimpinan, dipandang sebagai hal yang wajar, terdapat
pembenaran terhadap perilaku kekerasan dan pelecehan pada perempuan,
terdapat hak istimewa laki-laki (male privilege), dan terdapat penekanan pada

hak laki-laki (male entitlement). Jumlah pernyataan skala persepsi budaya
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Distribusi sebaran skala persepsi terhadap budaya patriarki dapat dilihat

pada tabel 4.2 dibawabh:

Tabel 4.2.Distribusi sebaran skala persepsi terhadap budaya patriarki

No. Ciri budaya patriarki Nomor item total
1. Terdapat dominasi lak-laki dalam 1,6 2
bidang pekerjaan dan kepemimpinan
2. Dipandang sebagai hal yang wajar 2,7 2
dalam masyarakat
3. Terdapat pembenaran terhadap 3,8 2
perilaku kekerasan dan pelecehan
pada perempuan
4, Terdapat hak istimewa laki-laki (male 4,9 2
privilege)
5. Terdapat penekanan pada hak laki-laki 5,10 2
(male entitlement)
total 10 10
4.2.2 Perijinan penelitian
Peneliti melakukan penelitian dengan terlebih dahulu mengajukan

permohonan surat izin penelitian pada tanggal 21 September 2022. Peneliti

mendapat surat izin penelitian dengan nomor surat 0152/B.7.3/FP/1X/2022 Yang

dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi Universitas Katolik Soegijapranata dan

ditandatangani oleh Kepala Program Studi Dra. Sri Sumijati,M.Si

4.3 Pelaksanaan Pengumpulan Data Penelitian

Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan link Google-Form

yang disebarkan melalui media sosial Whatsapp, Line, dan Instagram. Penelitian
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dilakukan dari tanggal 22 September 2022 hingga tanggal 3 oktober 2022.
Keseluruhan subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 orang perempuan yang

pernah mengalami bentuk pelecehan seksual dalam rentang usia 18-30 tahun.

4.4 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS Statistics 16.0 dengan metode analisis product moment untuk uji
validitas dan menggunakan model alpha Cronbach untuk uji reliabilitas.

4.4.1 Uji validitas dan reliabilitas skala perilaku menyalahkan diri

pada korban pelecehan seksual

ltem pada skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban
pelecehan seksual disusun berdasarkan bentuk perilaku menyalahkan diri
menurut Frazier (2002) yang memiliki total 25 item. Item pada skala perilaku
menyalahkan diri memiliki 13 item valid pada putaran pertama dan tidak terdapat
item gugur pada uji validitas putaran kedua. Uji validitas pada skala perilaku
menyalahkan diri memiliki rentang koefisien 0,356-0,636. Skala perilaku
menyalahkan diri memiliki nilai alpha Cronbach yaitu 0,838 maka item dalam skala
perilaku menyalahkan diri dapat dikatakan reliable. Proses pengujian validitas dan
reliabilitas skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban pelecehan

seksual dapat dilihat pada lampiran C-1.



perempuan korban pelecehan seksual
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Tabel 4.3 distribusi sebaran item valid pada skala perilaku menyalahkan diri pada

No.

Bentuk perilaku menyalahkan
diri

Jumlah ltem

Total

Favorable

Unfavorabe
I

Percaya perilaku atau tindakan
individu menyebabkan dirinya
mengalami pelecehan seksual

Percaya bahwa pelaku
melakukan pelecehan seksual
karena alasan tertentu yang
menyangkut kepribadian atau
diri individu

Percaya bahwa tidak ada
tindakan apapun yang dapat
menolong individu setelah
mengalami pelecehan seksual

Percaya bahwa individu dapat
mengalami pelecehan seksual
kembali

Percaya bahwa dirinya harus
merubah perilaku tertentu dari
dirinya agar tidak mengalami
pelecehan seksual kembali

1%, 6% 11*% 16, 21

2,7*

3*, 8% 13, 18, 23

4,14, 19, 24

5, 10%, 15*, 20*,
25*

0

12, 17%, 22

9*

Total

21

25

Keterangan: (*) item tidak valid

4.4.2 Uji validitas dan reliabilitas skala persepsi terhadap budaya

patriarki

Item pada skala persepsi terhadap budaya patriarki disusun berdasarkan

ciri budaya patriarki menurut Taylor (2020) yang memiliki total 10 item. Skala

persepsi terhadap budaya patriarki memiliki enam item valid. Terdapat empat item

gugur pada putaran pertama uji validitas skala persepsi terhadap budaya patriarki

dan satu item gugur pada putaran kedua. Tidak terdapat item gugur pada putaran

ketiga. Uji validitas pada skala persepsi terhadap budaya patriarki memiliki rentang
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koefisien 0,318-0,460. Nilai alpha Cronbach yaitu 0,671 maka item dalam skala
persepsi terhadap budaya patriarki dapat dikatakan reliable. Proses pengujian
validitas dan reliabilitas skala persepsiterhadap budaya patriarki dapat dilihat pada
lampiran C-2. Distribusi sebaran item yang valid pada skala persepsi terhadap

budaya patriarki dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah:

Tabel 4.4 distribusi sebaran item valid pada skala persepsi terhadap budaya

patriarki
No. Ciri budaya patriarki Nomor item total
1. Terdapat dominasi lak-laki dalam 1*, 6 2
bidang pekerjaan dan kepemimpinan
2. Dipandang sebagai hal yang wajar 257 2
dalam masyarakat
3. Terdapat pembenaran terhadap 3*, 8* 2
perilaku kekerasan dan pelecehan
pada perempuan
4, Terdapat hak istimewa laki-laki (male 4,9 2
privilege)
5. Terdapat penekanan pada hak laki-laki 5,10 2
(male entitlement)
total 10 10

Keterangan: (*) item tidak valid



BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Uji Asumsi

Uji asumsi pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas digunakan untuk mencari tahu apakah data terdistribusi normal atau
tidak. Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah variabel yang diuji linier atau

tidak.

5.1.1 Uji normalitas

1. Skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban pelecehan seksual

Hasil uji normalitas skala perilaku menyalahkan diri menunjukkan nilai 2,036
dan signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji tersebut dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terdistribusi dengan normal. Hasil uiji
normalitas skala perilaku menyalahkan diri pada perempuan korban pelecehan

seksual dapat dilihat pada lampiran D-1.

2. Skala persepsi terhadap budaya patriarki

Hasil uji normalitas skala persepsi terhadap budaya patriarki menunjukan nilai
2,147 dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut
dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terdistribusi dengan normal.
Hasil uji normalitas skala persepsi terhadap budaya patriarki dapat dilihat pada

lampiran D-1.

48
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5.1.2 Uji linearitas

Hasil uji linearitas menunjukan hasil dari Fhitung yaitu 7,007 dan
signifikansi 0,010 (p<0,05) yang artinya data linear. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara persepsi terhadap
budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual.
Tabel uji linearitas antara persepsi budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri

pada korban pelecehan seksual dapat dilihat pada lampiran D-2.

5.2 Hasil Analisis Data

5.2.1 Uji hipotesis

Uji hipotesis dilakukan agar peneliti dapat mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku menyalahkan
diri pada korban pelecehan seksual. Uji hipotesis pada penelitian ini awalnya akan
dilakukan menggunakan metode uji korelasi dengan analisis korelasi Product
Moment Pearson, namun dikarenakan hasil uji asumsi menunjukan sebaran data
yang tidak normal maka uji korelasi dilakukan menggunakan metode uji Spearman
Rho. Hasil uji korelasi menunjukan signifikansi sebesar 0,899 yang artinya data
tidak signifikan dan data sampel tidak berhasil membuktikan hubungan antara
persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri pada korban
pelecehan seksual. Hasil uji korelasi Spearman Rho dapat dilihat pada lampiran

E-1.
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5.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dari uji korelasi menggunakan metode Spearman Rho menunjukan
signifikansi sebesar 0,899 (p<0,01) dan koefisien korelasi 0,013. Hasil uji korelasi
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku menyalahkan diri pada korban
pelecehan seksual. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis adanya hubungan positif antara persepsi terhadap budaya patriarki dan
perilaku menyalahkan diri pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual

dalam rentang usia dewasa awal ditolak.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh McAllister &
Vennum (2021) dimana tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
pemahaman terhadap budaya, peran, ataupun orientasi seksual tertentu pada
perilaku menyalahkan diri dan self-criticism pada individu yang pernah mengalami
pelecehan seksual. Lebih lanjut McAllister & Vennum (2021) juga mengatakan
bahwa terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi munculnya perilaku
menyalahkan diri pada individu yang mengalami pelecehan seksual yaitu self-
compassion. Melalui hal tersebut, dapat dilihat bahwa perilaku menyalahkan diri
tidak hanya dapat dipengaruhi oleh persepsi terhadap budaya patriarki, namun
juga dapat dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti self-compassion pada diri

individu.

Hasil penelitian lain yang serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh Okur,
Pereda, Van Der Knaap, dan Bogaerts (2018) yang menemukan sebanyak 53%
partisipan dalam penelitian tersebut lebih menyalahkan pelaku daripada dirinya

sendiri atas pelecehan seksual yang dialaminya. Lebih lanjut, Okur, Pereda, Van
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Der Knaap, dan Bogaerts (2018) mengatakan bahwa sebagian besar partisipan
yang menyalahkan pelaku pelecehan seksual memiliki pandangan dan persepsi
gender serta budaya yang berbeda-beda. Terdapat partisipan dengan persepsi
budaya patriarki dan terdapat pula partisipan dengan persepsi budaya yang lebih
modern. Okur, Pereda, Van Der Knaap, dan Bogaerts (2018) juga menemukan
bahwa terdapat beberapa hal lain yang dapat mempengaruhi perilaku
menyalahkan diri yang muncul pada diri korban pelecehan seksual selain persepsi
terhadap budaya patriarki ataupun peran gender tertentu. Hal-hal tersebut
termasuk, kedekatan hubungan pelaku dan korban, tingkat kepercayaan diri
korban, dan dukungan serta penerimaan dari keluarga dan orang-orang terdekat

korban.

Sebaliknya, terdapat pula penelitian yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku
menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual. Penelitian Carretta (2020)
dengan 327 partisipan perempuan dan laki-laki berusia 18-30 tahun, memiliki hasil
bahwa individu yang memiliki persepsi gender tradisional, seperti pandangan
dalam budaya patriarki cenderung menyalahkan diri dan merasa bertanggung
jawab atas pelecehan seksual yang terjadi pada dirinya. Lebih lanjut, dalam
penelitianya Carretta (2018) juga menjelaskan bahwa perempuan dengan paham
dan nilai-nilai feminisme dapat mengambil langkah untuk memulihkan dirinya dari
trauma yang disebabkan oleh pelecehan seksual. Individu tersebut juga tidak

merasa bahwa dirinya bertanggung jawab atas pelecehan seksual tersebut.

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 100 perempuan yang pernah
mengalami pelecehan seksual dalam rentang usia 18-30 tahun. Berdasarkan hasil

kategorisasi data perilaku menyalahkan diri ditemukan bahwa semua partisipan
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berada dalam kategori rendah. Partisipan pada penelitian ini cenderung tidak
memunculkan bentuk perilaku menyalahkan diri setelah mengalami bentuk
pelecehan seksual. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang mungkin mempengaruhi hal ini termasuk adanya dukungan sosial dari
lingkungan individu, karakter individu, sikap dan keyakinan individu terhadap
pelecehan seksual, serta pandangan terhadap budaya atau konsep gender
tertentu (Hill & Marshall, 2017). Sebanyak 77 perempuan dengan sikap dan
pandangan yang lebih modern dan tidak menerima rape-myths yang ada di
masyarakat dalam penelitian Hill & Marshall (2017) menunjukan perilaku
menyalahkan diri yang rendah dan pemulihan dari trauma yang cepat. Hasil dari

kategorisasi perilaku menyalahkan diri dapat dilihat pada lampiran E-2.

Hasil dari kategorisasi data persepsi terhadap budaya patriarki menunjukan
99% partisipan berada dalam kategori rendah dan 1% partisipan berada pada
kategori sedang. Partisipan pada penelitian ini menunjukan persepsi terhadap
budaya patriarki yang cenderung rendah. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi hal ini. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hal ini menurut
Sudarso, Keban, dan Mas’udah (2019) tingkat pendidikan individu, kondisi sosial-
ekonomi individu, budaya dan nilai-nilai dalam agama serta keluarga individu, dan
pernikahan pada usia dini. Dalam penelitianya Sudarso, Keban, dan Mas’udah
(2019) menemukan bahwa sebanyak 70 perempuan yang menikah pada usia 13-
15 tahun serta memutus pendidikan pada usia tersebut cenderung lebih
menunjukan penerimaan terhadap budaya patriarki. Hasil dari kategorisasi data

persepsi terhadap budaya patriarki dapat dilihat pada lampiran E-3.

Dalam penelitian ini didapati sebanyak 47,7% partisipan memiliki latar

belakang pendidikan terakhir sebagai sarjana. Sebanyak 52,3% partisipan
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memiliki latar belakang pendidikan terakhir sekolah menengah atas (SMA) dan
sedang menempuh pendidikan S1. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa banyak partisipan pada penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan
yang cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudarso,
Keban, dan Mas’udah (2019) yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan individu
dapat mempengaruhi penerimaan nilai-nilai budaya patriarki pada individu
tersebut, semakin rendah pendidikan individu semakin tinggi kemungkinan individu
memiliki budaya patriarki. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Guest (2016) yang menemukan bahwa perempuan yang melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dapat memahami nilai-nilai feminisme yang

mengutamakan kesetaraan gender dengan lebih baik.

Latar belakang pendidikan individu juga memiliki keterkaitan dengan
munculnya perilaku menyalahkan diri setelah individu mengalami pelecehan
seksual. Latar belakang pendidikan yang cukup tinggi dapat membuat individu
cenderung menunjukan perilaku menyalahkan diri yang rendah. Hal ini sejalan
dengan Veletsianos, Houlden, Hodson, dan Gosse (2018) mengatakan dalam
penelitian bahwa perempuan yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi
dapat menemukan strategi coping terhadap dampak negatif yang muncul akibat
pelecehan seksual. Lebih lanjut, dalam penelitiannya Veletsianos, Houlden,
Hodson, dan Gosse (2018) menemukan bahwa 14 perempuan yang memiliki gelar
master atau PhD memiliki pengetahuan lebih untuk mengatasi dampak negatif
yang muncul sehingga individu cenderung menunjukan perilaku menyalahkan diri

yang rendah.
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5.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini berjalan cukup baik, tetapi terdapat beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Peneliti kurang menyelidiki faktor-faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap hasil penelitian ini.

2. Penyusunan alat ukur yang masih banyak kekurangan, seperti
adanya penerjemahan alat ukur yang kurang tepat sehingga dapat
membingungkan partisipan.

3. Terdapat beberapa item dalam variabel budaya patriarki tidak valid
dikarenakan adanya kemungkinan item sulit dipahami oleh
responden sehingga cukup banyak item pada variabel tersebut
yang gugur.

4. Peneliti belum mencantumkan pernyataan yang menyatakan

responden pernah mengalami pelecehan seksual dalam skala.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi
yang signifikan antara persepsi terhadap budaya patriarki dan perilaku
menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual. Terdapat penelitian terdahulu
dengan hasil serupa dan terdapat pula penelitian terdahulu yang menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara persepsi terhadap budaya patriarki dan
perilaku menyalahkan diri pada korban pelecehan seksual. Dapat disimpulkan pula
bahwa terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini seperti
latar belakang pendidikan, keadaan sosial-ekonomi, kepercayaan diri individu, dan

self-compassion pada diri individu.

6.2 Saran

6.2.1 Bagi perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual

Perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual diharapkan dapat
mempertahankan perilaku tidak menyalahkan diri setelah mengalami bentuk
pelecehan seksual. Perempuan yang mengalami pelecehan seksual juga
diharapkan dapat mencari pertolongan yang dibutuhkan seperti menemui psikolog

atau ahli apabila terdapat dampak negatif yang muncul akibat pelecehan seksual.
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6.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti yang ingin meneliti masalah serupa, diharapkan agar
meninjau kekurangan dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penelitian.
Faktor-faktor yang sekiranya perlu dipertimbangankan apabila ingin melakukan

penelitian serupa yaitu:

1. Mempertimbangkan faktor lain seperti peran gender, faktor
lingkungan individu, faktor internal individu seperti karakter dan
kepercayaan diri, dan dukungan sosial yang diperoleh individu yang
mengalami pelecehan seksual.

2. Peneliti juga diharapkan mempertimbangkan variasi jenis kelamin
partisipan mengingat pelecehan seksual dapat terjadi baik pada

laki-laki maupun perempuan.
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=
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C-2 VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA PERSEPSI TERHADAP BUDAYA
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PUTARAN 1

Case Processing Summary
"~ 0

Cases  Vaid 100 100.0

Exciuded® 0 0

Totad 100 100.0

a Listwise deletion basad on all variables in the procadure.
Reliability Statistics
Cranbach's
Alpha N of Bems
710 25
Mem-Total Statistics
Scale Comrected
Scafe Mean if Varance if It Total Alpha ¥ lem

ltom Deleted | Item Deleted | Cocretation clete
Y 5493 79.008 -.034 718
Y2 54.93 81.217 -.183 727
Y3 54.79 78.370 014 7
Y4 5481 71.553 408 630
Y5 54.42 69.074 499 680
Y& 54.44 70.370 428 687
Y7 5436 72858 259 701
Y& 54.50 72232 348 634
Y9 5399 77.263 021 724
Yio 54 49 89162 489 682
Y11 5478 77.143 095 712
Yiz 54.72 78608 -.030 725
Y13 54.82 69.967 514 681
Yi4 54.49 69.283 535 &79
Y15 54.47 70.110 522 681
Y16 5458 89.320 485 682
Y17 54.57 74672 57 T11
Y8 54.85 73038 345 695
&l 54.60 71.638 377 692
Y20 5481 89.210 587 B77
Y21 54 82 73179 376 694
Y22 54.99 82.111 -217 735
Y23 54.84 77.469 D81 715
Y24 54.82 79.058 -.032 720
Y25 5440 72.242 264 .701

79



PUTARAN 2

Case Processing Summary

i %
Cases  Walid 100 100.0
Excluded? n A
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based an all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Moofltems
838 13
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem

Iterm Deleted Itermn Deleted Carrelation Deleted
4 2783 80.207 494 826
ks 2774 49 326 492 826
L 27.TH a0.1a4d A37 B30
it ar.ez 50817 418 a3
Y10 78 43378 532 823
Y13 28.14 50.021 513 824
14 273 44 388 538 823
13 27.79 49.279 591 819
Y16 788 49076 A1 825
Y18 2787 51.464 435 830
19 2792 A1.A69 364 A3A
20 27493 484810 B30 816
21 28.14 52.870 _356 834
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PUTARAN 1

Case Processing Summary

I %
Cases  Yalid 100 100.0
Excluded? 0 .
Tatal 100 100.0

a. Listwize deletion based on all variahles inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of lterms
701 10
ltem-Total Statistics
Scale Caorrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if lterm
Itern Deletad Itern Deletad Correlation Delated
H1 14.36 10.293 294 691
w2 14.31 10.499 295 639
H3 14.47 11.343 a0 J08
Hd 14.31 5832 375 BTE
#a 14.38 10,076 432 GE6
HE 14.28 10.406 313 636
HT 14,30 5.384 465 Nildls
A8 1457 10.975 306 BB7
#4 14.41 9.780 A08 653
#10 14,43 5,702 440 6B




PUTARAN 2
Scale:
Case Processing Summary
I %
Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 1] 0
Tatal 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems
620 7
lermn-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if tem-Total Alpha if ltem
Itern Deleted Itern Deleted Caorrelation Deleted
Hd 8481 5.929 318 Ralit
Hh 958 6.044 402 642
# 548 6.131 335 BED
HT 9.480 5.485 444 629
B 977 6.745 274 BT
#A §.61 5.776 494 B17
H10 963 5629 G0 B24
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PUTARAN 3

Case Processing Summary

I %
Cases  “Walid 100 100.0
Excluded® n A
Tatal 100 100.0

a. Listwise deletion hased on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha I of terms
BT 6
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cranhach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if ltem
ltern Deleted ltern Deleted Carrelation Delatad
#d a.10 a.061 318 BE1
#5 a1r 5.233 381 B3T
HE 8.0v 8217 348 E47
Hr a.09 4,608 AB0 B08
#H a.20 8.030 465 B13
H10 8.2z 4.800 A6T E10
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LAMPIRAN D
HASIL UJI ASUMSI
D-1 HASIL UJI NORMALITAS
D-2 HASIL UJI LINEARITAS
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D-1 HASIL UJI NORMALITAS
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>

NPar Tests

[DataSetl] C:%Uzers' MY LENOVOYDownloads'\wvariable view & data view (1).3av

Descriptive Statistics

I Mean Std. Dewiation [ Minimum | Maximurm
Total_Y 100 | 302200 761654 17.00 a7.00
Total_x 100 8.7700 259703 f.00 25.00

One-Sample Kolmogoroy-Smirnov Test
Total v | Total x
hl 100 100
Mormal Parameters? Mean 30,2200 9.7700
Std. Deviation 761654 | 258703
Most Extreme Differences  Absolute 04 215
Pasitive 204 214
Megative -130 -158
Kolmogoro-Smirnaow £ 2036 2147
Asymp. Sig. (2-tailed) o non

a. Test distribution is Normal.
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foport
~Latal
Lol L}
3 46567 3 1414392
7 313333 6§ BA7262
o 220666 n 635642
8 Msa7 M 402148
10 =508 19 Basan
n 3333 & 1001332
12 267500 8 116456
13 45714 7 210782
1 27.0000 !
17 470000 1
18 220000 1
1} 440000 '
Totsl | #2200 1 J 1658
ANOVA Tatile
Sum of
SQUAes ean $Qugre 13 3.
TOW_Y *TOIW_X  Betwien Grosps (G ) 1280519 1" 10128 2360 01t
Linaarity 353828 1 353878 7.007 010
Deastion hom Lnesriy 945 251 10 e ses 1.873 Rl
Vithin Groups 4883841 es 50496
Total 5763160 88
Measures of Asseciation
| #  [Reousea | En 18 Sepaar
[lotsv~Toie X | 2e8 | e | ers P
Report
~Lotal
Tod, Maon N_
] 346667 ] 1415302
7 31.3333 § 987252
8 798696 23 635542
9 208417 24 402146
10 81579 19 S48
" 303333 6§ 1001332
12 76,7500 8 116496
13 45714 7 816782
14 27.0000 1
17w 47 0000 1
18 320000 1
5 55.0000 1
Total 30,2200 100 761654
ANOVA Table
Fum of
Squargs o __ MeanSquste £ - T
Total_¥~ Total_X  Bebtwean Groups  (Combined) 1209.513 " 1168138 2340 0té
Lneanty 353828 1 353828 7.007 0190
Dawaton from Linganty 245691 10 94 569 1673 060
‘Witnin Groups 4443840 8e 50496
Total 5743160 99
Measures of Associstion
R R Sguared Ets Et3 Squared
Total_Y * Total_x 248 082 476 126
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LAMPIRAN E
UJI HIPOTESIS
E-1 HASIL UJI KORELASI SPEARMAN RHO

E-2 KATEGORISASI SKALA PERILAKU MENYALAHKAN DIRI PADA KORBAN
PELECEHAN SEKSUAL

E-3 KATEGORISASI SKALA PERSEPSI TERHADAP BUDAYA PATRIARKI

90



E-1 HASIL UJI KORELASI SPEARMAN RHO
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92

Nonparametric Correlations

[DataZetl] C:yUsers) loer Aspire ShyDocumentshvariable wview & data view.zav

Correlations

Total Total
Spearman'srho  Total_Y  Correlation Coefficient 1.000 013
Sig. (2-tailed) ) 299
M 100 100
Total_x  Correlation Coefficient 013 1.000

Sig. (2-tailed) Bag .
M 100 100

RELIABILITY

JVLRIABELES=T4 Y5 Y6 Y7 Y5 Y10 Y13 Y14 T15 Y16 Y18 T19 Y20
T21 Y25

/SCALE ('Relisbilitas ¥ pake tabel T') ALL

/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.,
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Frequencies

[Datafetl] C:%Usersh MY LENOVOY, Downloads\variable view & data wview (1) .3aw

Statistics
Kat selfblame
I Walid 100
Missing 0
Kat_selfblame
Curmulative
Frequency FPercent Yalid Percent FPercent
Valid rendah 100 100.0 100.0 100.0

RECODE Total ¥ (Lowest thru 18=1) (15.4 thru 31=2) (31.6 thru
Highest=3] INTO kategori_patriarki.
EXECUTE.
FREQUENCIES WARIABLEZ=kategori_ patriarki
SORDER=ANALYIIS.



E-3 KATEGORISASI SKALA PERSEPSI TERHADAP BUDAYA PATRIARKI
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RECODE Total X (Lowest thru 18=1) (18.4 thru 31=2) (31.6 thru
Highest=3) INTO kategori patriarki.
EXECUTE.
FREQUENCIES WARIABLES=kategori_patriarki
/ORDER=ANALTS IS,

' Frequencies

[Data3etl] C:4Tsera'MY¥ LENOVC, Downloadsivariable wview & dats view (1) .3avw

Statistics
kateqor patriarki
il Yalid 100

Miszing i}

kategori_patriarki
Cumulative
Frequency Percent | walid Percent Fercent

Walid  rendah 499 q98.0 q98.0 §958.0

sedang 1 1.0 1.0 100.0

Total 100 100.0 100.0




